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Abstrak 

 
Pelestarian tradisi etnis di Kalimantan yang memanfaatkan tumbuhan Arecaceae dalam berbagai upacara adat 
semakin terancam. Ancaman ini terjadi akibat kurangnya dokumentasi dan kurangnya minat masyarakat serta 
kelangkaan spesies, sehingga diperlukan upaya konservasi untuk menjaga keberlanjutannya. Tujuan penelitian 
adalah untuk menganalisis penggunaan tumbuhan Arecaceae dalam ritual etnis di Kalimantan melalui pendekatan 
etno-sosioantropologi. Metode penelitian berupa studi literatur yang dicari melalui laman Google Scholar sesuai 
kata kunci dengan meninjau 10 artikel yang dipilih berdasarkan kriteria inkluasi dan eksklusi kemudian dianalisis 
secara deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa tumbuhan kelapa (Cocos nucifera) dan pinang (Areca catechu) 
memainkan peran penting dalam berbagai upacara adat. Kelapa digunakan dalam ritual Mandi Pengantin Dayak 
Bakumpai sebagai simbol kesucian, dan dalam upacara Mamapas Lewu Dayak Ngaju sebagai bagian dari sesaji. 
Pinang digunakan dalam upacara Balenggang Dayak Bakati untuk berburu babi idap dan melambangkan 
kesejahteraan di upacara Dayak Ngaju. Kesimpulan penelitian menekankan pentingnya pelestarian tumbuhan 
Arecaceae sebagai bagian integral dari tradisi adat dan perlunya dokumentasi yang lebih baik untuk menjaga 
keberlangsungan praktik budaya tersebut. Penelitian ini berkontribusi terhadap upaya pelestarian tradisi dan 
keberlanjutan spesies tumbuhan yang digunakan. 

 
Kata kunci: arecaceae; etno-sosioantropologi; kalimantan; ritual; pelestarian  
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PENDAHULUAN 

Setiap suku di Kalimantan mempunyai pengetahuan tradisional yang akan selalu diwariskan 
turun-temurun ke generasi selanjutnya. Pengetahuan tradisional tentang ritual, budaya dan adat istiadat 
setiap suku perlu didokumentasikan agar pengetahuan lokal yang dimiliki dari setiap suku tidak hilang 
karena modernisasi budaya (Amalia dkk., 2023). Sebagai contoh yaitu pemanfaatan tumbuhan dalam 
ritual tradisional, salah satu kelompok tumbuhan yang banyak dimanfaatkan untuk ritual suku di 
kalimantan adalah familia Arecaceae (Palmae). Permasalahan yang terjadi berkaitan dengan 
pemanfaatan tumbuhan dalam ritual adat dari penelitian terdahulu diantaranya adalah kelangkaan jenis 
tumbuhan tersebut (Arianti & Marselina, 2020), sedikitnya dokumentasi mengenai pengetahuan serta 
penggunaan tumbuhan (Yusuf dkk., 2023), kegiatan ritual adat di beberapa daerah mulai kurang 
diminati oleh masyarakat muda (Nurulhuda dkk., 2023), dan kurangnya kepedulian terhadap 
kelestarian tumbuhan yang digunakan dalam ritual adat. 

Etno-sosioantropologi merupakan salah satu cabang kajian etnobotani yang berfokus pada 
penelitian mengenai penggunaan tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari dan ritual adat masyarakat. 
Kajian etno-sosioantropologi mempelajari penggunaan tumbuhan dalam ritual keagamaan, 
kepercayaan, dan mitos yang dipercayai oleh masyarakat setempat dengan ciri khas tertentu (Hilmia 
dkk., 2023). Menurut Hestiyana (2020) dalam kajian etnobotani, pemahaman terhadap dasar-dasar 
antropologi sangat diperlukan oleh peneliti agar dapat memahami bagaimana interaksi masyarakat 
tertentu dengan tumbuhan di sekitarnya. Pemanfaatan beragam jenis tumbuhan oleh masyarakat lokal 
sering dikaitkan dengan ritual adat atau upacara yang diwariskan turun-temurun dan memiliki 
keterkaitan dengan hal-hal mistis. 

Berdasarkan analisis awal terhadap penelitian terdahulu, diketahui bahwa terdapat beberapa 
tantangan terhadap famili Arecaceae dari sudut pandang etnis, diantaranya kelangkaan jenis tumbuhan 
yang dimanfaatkan dalam acara adat. dokumentasi yang belum optimal, dan berkurangnya minat 
masyarakat muda terhadap ritual adat setempat. Kondisi ini memicu pentingnya dokumentasi yang 
komprehensif mengenai pemanfaatan tumbuhan lokal dalam ritual tradisional yang merupakan bagian 
dari kajian etno-sosioantropologi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dokumentasi dan 
pemahaman tentang pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat tradisional sangat penting untuk 
melestarikan pengetahuan berharga dan mendukung keberlanjutan sumber daya alam (Andriani & 
Alina, 2024). Dokumentasi melibatkan pengumpulan, penyusunan, pencarian, penelitian, dan 
pengolahan hingga menjadi dokumen bermanfaat, baik dalam bentuk foto, video, cetak, rekaman, 
maupun audio visual, yang berperan penting dalam pelestarian serta penyebaran informasi kepada 
pihak yang membutuhkan dan mendukung kegiatan promosi (Irhandayaningsih, 2018). 

Menurut Popenoe dkk. (2021) Menganalisis hasil dari beberapa penelitian ilmiah untuk 
menggambarkan keadaan pengetahuan tentang topik tertentu, untuk menarik kesimpulan. Tinjauan 
literatur memainkan peran mendasar dalam penelitian ilmiah yang mendukung kemajuan pengetahuan 
dengan mengumpulkan, mendeskripsikan, menganalisis, dan mengintegrasikan sejumlah besar 
informasi dan data (Badger dkk., 2000; Barry dkk., 2022). Tinjauan pustaka adalah cara yang sangat baik 
untuk mensintesis temuan penelitian untuk menunjukkan bukti pada meta-level dan untuk 
mengungkap bidang-bidang yang memerlukan penelitian lebih lanjut, yang merupakan komponen 
penting dalam membuat kerangka kerja teoretis dan membangun model konseptual (Snyder, 2019). 
Dalam hal ini topik yang dikaji secara studi literatur mengenai penggunaan tumbuhan arecacea dalam 
ritual tradisional di Kalimantan bertujuan untuk memperoleh analisis mendalam serta pembahasan 
secara komprehensif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berusaha menggabungkan informasi dari banyak 
penelitian yang dipublikasikan di jurnal agar menghasilkan analisis dan dampak ilmiah yang lebih 
kredibel. Melalui metode studi literatur, diharapkan data yang terkumpul dapat memberikan 
pemahaman mendalam mengenai peran penting tumbuhan Arecaceae dalam ritual adat serta menyoroti 
aspek etnis, sosial, dan antropologis yang berkaitan dengan pemanfaatannya. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah menganalisis etno-sosioantropologi tumbuhan 
Arecaceae pada ritual etnis suku di Kalimantan melalui studi literatur.  
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi literatur yaitu menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber karya ilmiah dan literatur-literatur terkini. Data dicari 
mulai bulan September melalui laman Google Scholar dengan kata kunci “Tumbuhan ritual pada etnis 
suku Kalimantan” berdasarkan kata kunci tersebut ditemukan 1900 artikel dan dipilih 10 yang paling 
relevan, penentuan pemilihan artikel ditentukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi pada Tabel 1 
yang diadaptasi dari Fajeriadi dkk. (2024a). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
mengumpulkan informasi kunci dari setiap artikel berdasarkan temuan penelitian. Selanjutnya, teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. 

 
Tabel 1 Kriteria inklusi dan eksklusi 

Kriteria inklusi Kriteria eksklusi 

• Studi yang relevan dengan topik 
• Publikasi dalam 5 tahun terakhir 
• Studi dengan metode empiris 
• Akses penuh 
• Publikasi di jurnal nasional 

• Studi non-empiris 
• Publikasi dalam bahasa non-Inggris atau non-Indonesia 
• Makalah konferensi, disertasi, atau laporan penelitian 
• Studi dengan sampel kecil 
• Artikel tidak menyertakan data yang diperlukan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pencarian di laman Google Scholar dengan kata kunci tumbuhan ritual pada 
etnis suku Kalimantan, dipilih sepuluh artikel yang dipublikasikan di jurnal nasional. Temuan dari 
kesepuluh artikel tersebut dirinci dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2 Rincian temuan dari sepuluh artikel yang relevan dengan topik  

Nama penulis 
(Tahun) 

Ritual/upacara adat Tumbuhan Penggunaan 

Novita Anggriani 
Yusuf, Dharmono, 
Badruzsaufari, 
Mahdian (2023) 

• Mandi Pengantin 
Masyarakat Suku Dayak 
Bakumpai 
 

• Pinang (Areca 
catechu): Bunga 
urai & Seludang 
bunga (bunga yang 
masih terbungkus) 

 

• Bagian dari bunga yang 
dirangkai dipetik dan 
dimasukkan ke dalam air untuk 
mandi pengantin 

• Diikatkan dengan tali kuning 
sebagai penghias pagar mayang  

• Kelapa (Cocos 
nucifera): Daging 
buah 

 

• Kelapa yang sudah tua dikupas 
lalu diambil daging buahnya 
tetapi air kelapanya tidak 
dipergunakan lalu dipotong dan 
kelapa ini merupakan syarat 
sebelum mandi yang disebut 
dengan “Piduduk”. 

Ester Yulindaa, 
Rafdinala, Elvi 
Rusmiyanto 
Pancaning 

Wardoyoa (2023) 

• Balenggang Msyarakat 
Suku Dayak Bakati 

• Pinang (Areca 
catechu): Buah 
 

• Untuk mencari babi idap  

• Kelapa (Cocos 
nucifera): Daun  
 

• Sebagai lambing panggung 

• Sagu (Metroxylon 
sagu): Daun 

• Membuang badi pamali 
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Nama penulis 
(Tahun) 

Ritual/upacara adat Tumbuhan Penggunaan 

Kholifah, Gusti Eva 
Tavita, Yuliati 

Indrayani (2020) 

• Gawai, Pernikahan, 
Kematian Masyarakat 
suku Dayak Kayaan dan 
Dayak Bukat 

• Kelapa (Cocos 
nucifera): daun, 
buah 

• Sebagai hiasan 
• Sebagai makanan dicampurkan 

dengan gula merah 

• Daun Biru, Daun 
hilar (Licuala 
spinosa): daun  

• Bungkus kue yang terbuat dari 
beras ketan rebus (kue 
sirukung) 

• Talas (Colocasia 
sp.): Seluruh 
bagian 

• Diikat oleh kain merah 
kemudian digantung pada 
bagian depan rumah 

• Rotan (Calamus 
sp.): Batang 

• Rotan digunakan sebagai 
pengikat kayu yang nantinya 
akan digunakan sebagai bahan 
untuk membangun gubuk 

• Palem (Pinanga 
sp.): Daun 

• Dianyam seperti mangkok,  
• Pembungkus kue selukung. 

• Sawit (Elaeis 
guineensis): Umbut 

• Diolah dijadikan makanan 

    
Silvia Arianti, Sari 
Marselina (2020) 

• Mamapas Lewu Suku 
Dayak Ngaju 

• Kelapa (Cocos 
nucifera): daun, 
buah 

• Hiasan dalam ritual. 
• Buah untuk syarat pada 

panduduk.  
• Pinang (Areca 

catechu): buah 
• Sebagai melambangkan 

kejayaan dan kemakmuran 
hidup di tahun yang akan 
datang. 

• Buah sebagai pelengkap isi 
dalam sangku 

Nada Fauzana, 
Agustina Ambar 
Pertiwi, Najimatul 
Ilmiyah (2021) 

• Upacara asrokalan, 
upacara panen, upacara 
meminta kelancaran 
hidup, upacara hamil 
empat bulnaan, dan 
maulidan desa Sungai 
kupang 

• Kelapa (Cocos 
nucifera): Batang, 
daun, bunga, buah 

• menjadi pelengkap pada sesaji  
• tidak disebutkan secara rinci 

penggunaan lainnya 

Cucu Widaty, 
Rahmat Nur (2022) 

• Ritual Mandi Pengantin 
Banjar di Martapura 

 

• Kelapa (Cocos 
nucifera): buah  

• Penggunaan kelapa muda pada 
saat acara siraman pengantin 

Hamidah, 
Mahrudin, Riya 
Irianti (2021) 

• Ritual Mandi Pengantin, 
Sirih sakinangan, Pagar 
Mayang, Panjat Pinang, 
Tarik Upih Suku Dayak 
Bakumpai 

• Pinang (Areca 
catechu): Buah, 
batang, bunga, 
pelepah 

• Gulungan sirih yang telah 
dibuat dan di dalam mulut gigi 
menjadi merah 

• Bunga pinang (mayang) dapat 
menentukan jenis kelamin anak 
saat lahir 

Nadya Hilmia, 
Muhammad Zaini, 
Syahmani (2024) 

 
 

• Upacara adat seperti 
beantar jujuran, mandi 
pengantin masyrakat 
Dayak Bakumpai 

• Kelapa (Cocos 
nucifera): Tunas, 
daun, bunga 

• Tunas kelapa sebagai simbol 
dari pohon yang dibawa ke 
beantar jujuran  

• Pinang (Areca 
catechu): Bunga 
(mayang), biji 
,batang, dan 
pelepah 

• Bunga pinang yang telah 
ditutup diletakkan di atas 
kepala pengantin wanita dan 
kemudian diperciki air 

Nabilah Nurulhuda, 
Elvi Rusmiyanto P. 

• Suku Dayak De’sa Adat 
Nyelepat Taun 

• Kelapa (Cocos 
nucifera): Buah 

• Utuh tanpa diolah: Harapan 
terhadap kesuburan lahan yang 
akan digunakan di masa depan 
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Berdasarkan rincian temuan pada Tabel 2 data dikelompokan berdasarkan tumbuhan dan 

disajikan dalam bentuk tabel yang dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3 Tumbuhan yang digunakan pada ritual adat 

Jenis 
Tumbuhan 

Ritual Adat 
Bagian yang 
Digunakan 

Cara Penggunaan 

Kelapa  
(Cocos nucifera) 

Mandi Pengantin, 
Suku Dayak Bakumpai 

Daging buah sebagai prasyarat sebelum dilaksanakan 
mandi “Piduduk” (Yusuf dkk., 2023) 

 Mandi Pengantin, 
Banjar di Martapura 

Buah Kelapa muda digunakan untuk mandi 
pengantin (Widaty & Nur, 2022) 

 Adat Nyelepat Taun, 
Suku Dayak De’sa 

Buah Kelapa utuh sebagai simbol kesuburan lahan 
(Nurulhuda dkk., 2023). 

 Balenggang, Suku 
Dayak Bakati 

Daun Digunakan sebagai simbol panggung 
(Rafdinal dkk., 2023). 

 Gawai, Pernikahan, 
Kematian, Suku Dayak 
Kayaan dan Dayak 
Bukat 

Daun, buah Campuran kelapa dan gula merah untuk 
hidangan; daun sebagai hiasan (Kholifah dkk., 
2020). 

 Mamapas Lewu, Suku 
Dayak Ngaju 

Daun, buah Sebagai hiasan dan simbol dalam ritual 
(Arianti & Marselina, 2020)  

 Asrokalan, Panen, 
Maulidan, Desa 
Sungai Kupang 

Batang, daun, 
bunga, buah 

Digunakan dalam berbagai ritual adat 
(Fauzana dkk., 2021). 

 Beantar Jujuran, 
Mandi Pengantin, 
Suku Dayak Bakumpai 

BuahTunas, 
daun, bunga 

Tunas kelapa sebagai simbol pohon tinggi 
dalam ritual (Hilmia dkk., 2024). 

Pinang 
(Areca catechu) 

Balenggang, Suku 
Dayak Bakati 

Buah Digunakan untuk mencari babi idap (Rafdinal 
dkk., 2023). 

 Mamapas Lewu, Suku 
Dayak Ngaju 

Buah Melambangkan kemuliaan dan kesejahteraan, 
serta pelengkap isi dalam sangku (Arianti & 
Marselina, 2020) 

 Adat Nyelepat Taun, 
Suku Dayak De’sa 

Buah Nyirih sebagai penghubung antara manusia 
dan roh leluhur (Nurulhuda dkk., 2023). 

 Mandi Pengantin, 
Suku Dayak Bakumpai 

Bunga urai & 
seludang bunga 

Bagian bunga dipetik serta dicelupkan ke 
dalam air sebagai bahan untuk memandikan 
pengantin wanita (Yusuf dkk., 2023). 

 Beantar Jujuran, 
Mandi Pengantin, 
Suku Dayak Bakumpai 

Bunga, biji, 
batang, pelepah 

Bunga pinang masih tertutup diletakkan di 
atas kepala pengantin dan disiram air (Hilmia 
dkk., 2024). 

 Beantar Jujuran, 
Mandi Pengantin, 
Suku Dayak Bakumpai 

Buah, Tunas, 
daun, bunga 

Tunas kelapa sebagai simbol pohon tinggi 
dalam ritual (Hilmia dkk., 2024). 

 Ritual Mandi 
Pengantin, Sirih 
Sakinangan, Pagar 
Mayang, Suku Dayak 
Bakumpai 

Buah, batang, 
bunga, pelepah 

Menginang untuk mewarnai gigi dan bunga 
pinang menentukan jenis kelamin anak dalam 
kandungan (Hamidah dkk., 2022). 

Nama penulis 
(Tahun) 

Ritual/upacara adat Tumbuhan Penggunaan 

W., Masnur Turnip 
(2023) 

• Pinang (Areca 
catechu): Buah 

• Nyirih: sebagai Penghubung 
manusia dengan roh leluhur 

Yulianto (2020) • Lamut Tatamba suku 
Banjar 

• Kelapa (Cocos 
nucifera): Buah  

• Bila roh-roh jahat mengganggu 
pada bagian kepala maka 
diganti oleh kelapa 
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Jenis 
Tumbuhan 

Ritual Adat 
Bagian yang 
Digunakan 

Cara Penggunaan 

Sagu 
(Metroxylon 

sagu) 

Balenggang, Suku 
Dayak Bakati 

Daun Digunakan untuk membuang badi pamali 
(Rafdinal dkk., 2023). 

Talas  
(Colocasia sp.) 

Dalam ritual Gawai, 
Pernikahan, dan 
Kematian suku Dayak 
Kayaan dan Bukat 

Seluruh bagian 
tumbuhan 

Digantung di depan rumah sebagai pelindung 
(Kholifah dkk., 2020). 

Rotan  
(Calamus sp.) 

Dalam ritual Gawai, 
Pernikahan, dan 
Kematian suku Dayak 
Kayaan dan Bukat 

Batang Digunakan untuk mengikat pondok (Kholifah 
dkk., 2020). 

Palem  
(Pinanga sp.) 

Dalam ritual Gawai, 
Pernikahan, dan 
Kematian suku Dayak 
Kayaan dan Bukat 

Daun Dianyam menjadi pembungkus kue 
tradisional (Kholifah dkk., 2020). 

Sawit  
(Elaeis 

guineensis) 

Dalam ritual Gawai, 
Pernikahan, dan 
Kematian suku Dayak 
Kayaan dan Bukat 

Umbut Diolah sebagai hidangan, melambangkan 
kesuburan dan keberlanjutan (Kholifah dkk., 
2020). 

 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan seperti kelapa dan pinang memegang 

peranan penting dalam upacara adat masyarakat suku-suku di Kalimantan. Pada masyarakat Suku Dayak 
Bakumpai, Yusuf dkk. (2023) menyoroti upacara Mandi Pengantin, di mana bunga pinang dihanyutkan 
ke air sebagai simbol penyucian, sementara kelapa digunakan sebagai prasyarat sebelum mandi. 
Penggunaan simbolis kelapa dan pinang juga ditemukan dalam upacara Balenggang masyarakat Dayak 
Bakati, seperti yang dijelaskan oleh Rafdinal dkk. (2023), di mana buah pinang digunakan dalam konteks 
berburu babi idap, dan kelapa berperan sebagai simbol panggung. Selain itu, Hamidah dkk. (2021) 
mencatat peran pinang dalam ritual Sirih Sakinangan dan Pagar Mayang, yang melambangkan 
kesuburan dan keberlangsungan generasi. Arianti & Marselina (2020) menemukan bahwa dalam 
upacara Mamapas Lewu masyarakat Dayak Ngaju, kelapa berfungsi sebagai hiasan, sementara pinang 
melambangkan kemuliaan dan kesejahteraan dalam sesaji, menunjukkan harapan untuk masa depan 
yang lebih baik. 

Kelapa juga memiliki makna estetika dan praktis dalam kehidupan masyarakat Dayak. Kholifah 
dkk. (2020) mencatat bahwa dalam upacara pernikahan dan kematian Dayak Kayaan dan Dayak Bukat, 
kelapa digunakan sebagai makanan dan hiasan, sementara rotan dan daun biru digunakan untuk 
mendirikan pondok dan membungkus kue tradisional. Meskipun menurut Fajeriadi dkk. (2016) rotan 
tidak hanya satu genus, tetapi dalam penelitian Kholifah dkk. (2020), rotan dengan genus Calamus yang 
dimanfaatkan. Di desa Sungai Kupang, Fauzana dkk. (2021) menyoroti pentingnya kelapa dalam 
berbagai ritual, seperti upacara panen dan upacara hamil empat bulan. Kelapa juga digunakan dalam 
ritual Mandi Pengantin masyarakat Banjar di Martapura, di mana Widaty & Nur (2022) mencatat kelapa 
muda sebagai bagian dari prosesi penyucian. Yulianto (2020) menambahkan bahwa kelapa dalam ritual 
Lamut Tatamba masyarakat suku Banjar digunakan sebagai perlindungan dari roh-roh jahat, 
menunjukkan fungsi kelapa sebagai pelindung spiritual. 

Selain itu, kelapa dan pinang juga memiliki hubungan erat dengan spiritualitas dan subsistensi 
masyarakat. Nurulhuda dkk. (2023) menunjukkan bahwa dalam upacara Nyelepat Taun Suku Dayak 
De’sa, kelapa melambangkan harapan akan kesuburan lahan, sementara pinang yang digunakan dalam 
tradisi nyirih menghubungkan manusia dengan roh leluhur. Hilmia dkk. (2024) juga menekankan peran 
simbolis kelapa dan pinang dalam upacara beantar jujuran dan Mandi Pengantin Dayak Bakumpai, 
dimana kelapa melambangkan kekuatan, sementara bunga pinang yang disiramkan di atas kepala 
pengantin melambangkan berkat dan perlindungan. Semua ini menunjukkan bahwa tumbuhan memiliki 
peran yang mendalam dalam berbagai aspek kehidupan spiritual, sosial, dan budaya masyarakat 
Kalimantan.  
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Famili Arecaceae digunakan dalam hal ritual suku bukan hanya di Kalimantan tetapi dipulau lain 
di Indonesia seperti pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Pada pulau jawa pada penelitian 
Mukarromah dkk. (2024) yang menyatakan penggunaan kelapa pada upacara pernikahan dan upacara 
kehamilan. Penelitian di pulau Sulawesi oleh Ramadhani dkk. (2023) yang menyatakan penggunaan 
tumbuhan famili Arecaceae ada 5 spesies diantarnya terdapat kelapa dan pinang sebagai makna 
simbolis pada upacara lamaran da pernikahan. Selanjutnya penelitian pada Sumatera oleh Rambey & 
Lubis (2022) yang menjelaskan bahwa pinang dan kelapa menjadi tumbuhan yang digunakan dalam 
upacara pernikahan. Penelitian di Papua oleh Kadir dkk. (2022) menjelaskan penggunaan sagu sebagai 
simbolik kehidupan bahkan saat di tanam dilakukan ritual pemberkahan. 

Hampir semua ritual tradisional penting yang dilakukan melibatkan penggunaan spesies tanaman 
tertentu, dan keberadaannya sangat penting. Beberapa spesies tanaman dari keluarga Piperaceae dan 
Arecaceae dapat ditemukan di hampir semua jenis ritual tradisional (Mulu dkk., 2020). Hal ini juga 
sejalan dengan penelitian Kurniawan dkk. (2020) Tumbuhan Arecaceae adalah salah satu keluarga 
tumbuhan terpenting untuk manusia, yang banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 
sebagai bahan-bahan untuk kerajinan seni tangan, bahan makanan, minuman, pengobatan tradisional, 
dekorasi, serta adat istiadat.  

Berdasarkan hasil analisis etno-sosioantropologi dapat diketahui bahwa berbagai spesies 
tanaman dari Arecaceae dimanfaatkan secara luas dalam berbagai ritual tradisional di berbagai daerah 
di Indonesia. Analisis ini juga membuktikan bahwa potensi spesies tanaman dari Arecaceae tidak hanya 
sebagai bahan makanan. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk menyelesaikan masalah 
kelangkaan spesies tanaman yang digunakan dalam ritual adat. Spesies tanaman yang paling sering 
digunakan dapat direkomendasikan untuk dikelola secara berkelanjutan agar tidak terjadi kelangkaan. 
Kelangkaan bisa terjadi karena pemanfaatan terus-menerus tanpa adanya upaya pelestarian.  

Sesuai yang dikutip dari Bakri dkk. (2019) yang menyatakan pemanfaatan yang eksploitatif tanpa 
upaya perlindungan akan menjadi ancaman bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. karena itu 
himbauan kepada masyarakat untuk ikut serta dalam partisipasi mendukung pelestarian lingkungan 
akan dibutuhkan pendekatan sosial yang berbeda, yang berkaitan dengan pengetahuan masyarakat 
tentang manfaat kelestarian lingkungan. Pelestarian lingkungan tidak dapat dilakukan oleh pemerintah 
tanpa bantuan dari berbagai pihak, dibutuhkan kontribusi dari seluruh lapisan penduduk, terutama 
partisipasi aktif dari masyarakat (Bleszeinsky, 2019). Konservasi tumbuhan dan pengelolaan sumber 
daya alam oleh masyarakat setempat merupakan fungsi utama etnobotani (Ramdhayani dkk., 2023) 

Menjadikan pelestarian juga dapat didukung dengan upaya penyebarluasan pengetahuan kepada 
masyarakat. Misalnya pengenalan spesies Arecaceae yang digunakan dalam ritual tradisional kepada 
masyarakat terkhusus remaja untuk meningkatkan kepedulian dalam kelestarian tumbuhan yang 
digunakan pada ritual dan upacara suku di Kalimantan. Temuan penelitian ini juga dapat di kembangkan 
menjadi produk ilmiah seperti buku ilmiah populer atau e-book seperti yang telah dikembangkan dari 
hasil penelitian (Fajeriadi dkk., 2018; 2019; 2024b) agar bisa didiseminasikan lebih luas sesuai target 
pembaca yang dapat direkomendasikan digunakan dalam pengajaran Pendidikan Biologi.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan melalui studi literatur bahwa tumbuhan dari 
famili Arecaceae memainkan peran penting dalam berbagai ritual tradisional etnis di Kalimantan. 
Penelitian ini berhasil mengungkap penggunaan tumbuhan seperti kelapa dan pinang dalam upacara-
upacara adat yang melambangkan kesucian, kesejahteraan, dan koneksi spiritual leluhur. Namun, 
kelangkaan spesies dan minimnya dokumentasi menjadi tantangan utama dalam melestarikan tradisi 
ini. Penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan upaya pelestarian secara berkelanjutan, serta 
memperluas dokumentasi melalui produk ilmiah atau pendekatan sosial yang melibatkan generasi 
muda. Hal ini penting untuk menjaga kelestarian tumbuhan dan tradisi yang terkait dengan warisan 
alam. Selain itu, pengembangan bahan ajar yang dapat digunakan dalam Pendidikan Biologi juga 
direkomendasikan, untuk mendukung pemahaman tentang pentingnya konservasi alam serta memupuk 
kesadaran dalam pelestarian keanekaragaman hayati dan tradisi budaya yang ada. 
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